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Article This study analyzes research trends on tawadhu' and humility
E"“‘.’W , in character education using a bibliometric approach. Data are
eceived : 2025-10-22

Revised © 2025-11-30 sourced from Scopus (45) and Google Scholar (40) for the

Accepted : 2025-12-01 period 2017-2025 using the keywords “Tawadhu OR Humility.”

Inclusion criteria included peer-reviewed articles, reviews, and
proceedings, while non-scholarly documents were excluded. A

;ﬁﬁ:’;ggf’c total of 85 publications were analyzed using VOSviewer and
Character Education Biblioshiny to map trends, author productivity, and thematic
Humility relationships. The results show a significant increase since
Tawadhu 2020, with a peak of 12 publications in 2025. Keyword analysis
Kata kunci highlights_the dominance of “humility” (34) and_“tawadhu”
Kata Kundi (28), which are closely related to leadership, ethics,
Bibliometrik psychological well-being, and Islamic education. Of the total
Pendidikan Karakter works, 52 focused on Western psychology, 28 on Islamic
Kerendahan Hati . . . .

Tawadhu education, and 5 integrated the two. The conclusion confirms

that tawadhu and humility are cross-cultural virtues that are
important for moral and spiritual character formation and
strengthen the holistic education paradigm.

ABSTRAK

Studi ini menganalisis tren penelitian tentang tawadhu’ dan
kerendahan hati dalam pendidikan karakter dengan
pendekatan bibliometrik. Data berasal dari Scopus (45) dan
Google Scholar (40) periode 2017-2025 menggunakan kata
kunci “Tawadhu ATAU Humility”. Kriteria inklusi meliputi artikel
peer-reviewed, ulasan, dan prosiding, sementara dokumen
non-ilmiah dikecualikan. Sebanyak 85 publikasi dianalisis
menggunakan VOSviewer dan Biblioshiny untuk memetakan
tren, produktivitas penulis, serta hubungan tematik. Hasil
menunjukkan peningkatan signifikan sejak 2020, dengan
puncak 12 publikasi pada 2025. Analisis kata kunci menyoroti
dominasi “humility” (34) dan “tawadhu” (28), yang terkait erat
dengan kepemimpinan, etika, kesejahteraan psikologis, dan
pendidikan Islam. Dari total karya, 52 berfokus pada psikologi
Barat, 28 pada pendidikan Islam, dan 5 mengintegrasikan
keduanya. Kesimpulan menegaskan bahwa tawadhu dan
kerendahan hati merupakan kebajikan lintas budaya yang
penting bagi pembentukan karakter moral dan spiritual, serta
memperkuat paradigma pendidikan holistik.
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Pendahuluan

Perkembangan zaman yang semakin pesat mendorong terjadinya berbagai
perubahan dalam pola kehidupan masyarakat. Perubahan tersebut membawa
dampak yang bersifat dualistik, baik positif maupun negatif. Di satu sisi, kemajuan
tersebut dapat memicu transformasi pola pikir dan modernisasi dalam berbagai
aspek kehidupan. Namun, di sisi lain, kemajuan tersebut juga menimbulkan
tantangan serius terhadap nilai moral dan etika sosial, terutama di kalangan
generasi muda. Dalam menuju satu dekade terakhir, dunia akademik dan sosial
menghadapi berbagai tantangan moral serta krisis nilai yang menuntut refleksi etis
lebih mendalam. Salah satu penyebabnya yaitu munculnya fenomena COVID-19
yang terjadi pada beberapa tahun yang lalu yang tidak hanya menimbulkan krisis
kesehatan global, tetapi juga mengguncang tatanan kepemimpinan akademik,
memperlebar kesenjangan sosial, dan menguji sejauh mana nilai-nilai moral dapat
bertahan dalam situasi krisis (Kruse et al., 2020). Dari dinamika tersebut
menyebabkan munculnya kondisi yang memperlihatkan adanya peningkatan
kecenderungan individualistik, kompetisi yang tidak sehat, dan berkurangnya
kepekaan sosial di berbagai ranah kehidupan, termasuk di pendidikan tinggi
(Chaeroh, 2022; Anggraini & Saragih, 2024). Hudi et al. (2024) juga mencatat
bahwa kondisi moral generasi muda saat ini menunjukkan kecenderungan yang
mengkhawatirkan.

Berdasarkan survei yang dilakukan oleh Mastroianni dan Gilbert di Amerika
Serikat, sebanyak 84,18 persen responden melaporkan bahwa moralitas
masyarakat telah menurun (Syafiq, 2024). Survei tersebut melibatkan 220.772
partisipan dari berbagai latar belakang sosial antara tahun 1949 hingga 2019
(Mastroianni & Gilbert, 2022). Fenomena serupa juga tercermin di Indonesia, di
mana data Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2018 mencatat 10.549 kasus
kenakalan remaja yang berkaitan dengan degradasi moral (Mintawati et al.,
2023). Data tersebut menunjukkan bahwa krisis moral dan etika bukan sekadar
isu sosial, melainkan cerminan lemahnya proses internalisasi nilai-nilai spiritual
dan moral dalam diri individu. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang lebih
mendasar dan berkelanjutan untuk menanggulangi krisis ini, yaitu melalui
revitalisasi nilai-nilai agama yang mampu membentuk karakter secara utuh, baik
secara kognitif, afektif, maupun perilaku.

Islam sebagai agama rahmatan lil ‘alamin menempatkan akhlak sebagai inti
dari pembentukan karakter umat. Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya aku
diutus untuk menyempurnakan akhlak” (HR. Ahmad) (Laeli, 2022). Pendidikan
agama memiliki peran penting dalam proses internalisasi nilai-nilai tersebut
melalui pembiasaan dan keteladanan. Hasan (2022) menekankan bahwa
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pembiasaan nilai dalam pendidikan menjadi instrumen efektif untuk membentuk
karakter yang baik. Nilai moral dan spiritual dalam Islam tidak hanya mengatur
hubungan manusia dengan Tuhan, tetapi juga hubungan antarsesama. Mahmud
(2019) menambahkan bahwa akhlak menjadi pedoman hidup manusia agar dapat
hidup tenteram dan harmonis di tengah masyarakat. Melalui penguatan positif,
pembiasaan menjadi sarana efektif dalam membentuk karakter, tidak hanya
menciptakan kepatuhan lahiriah, tetapi juga menanamkan nilai agar peserta didik
mampu berperilaku etis secara mandiri (Rahmania et al., 2025).

Salah satu nilai akhlak yang penting dalam ajaran Islam adalah tawadhu,
yang berarti rendah hati. Sikap ini mengajarkan seseorang untuk tidak sombong,
menghormati orang lain, dan menyadari keterbatasan diri. Rohman (2020)
menjelaskan bahwa tawadhu memiliki peran penting dalam meredakan potensi
konflik sosial. Rasulullah SAW dikenal sebagai sosok pemimpin yang sangat
tawadhu; beliau duduk sejajar dengan para sahabat dan tidak menampilkan
keagungan diri secara berlebihan (Tirmidzi, 2010). Al-Qur‘an juga menegaskan
pentingnya sifat ini: “Dan hamba-hamba Tuhan Yang Maha Penyayang itu adalah
orang-orang yang berjalan di bumi dengan rendah hati, dan apabila orang-orang
bodoh menyapa mereka (dengan kata-kata yang menghina), mereka
mengucapkan ‘salam’ (QS. Al-Furgan: 63). Tafsir Ibnu Katsir (2000) menyebutkan
bahwa ayat ini menggambarkan karakter sejati orang beriman yang menjauhkan
diri dari kesombongan dan menyebarkan kedamaian.

Dalam perspetif Barat, konsep tawadhu disebut dengan istilah humility.
Elliott (2010) mendefinisikan humility sebagai kemampuan untuk mengakui
kesalahan, menerima keterbatasan, dan terbuka terhadap ide-ide baru. Exline
(dalam Sholeh et al., 2021) menjelaskan humility sebagai kesiapan untuk menilai
diri secara akurat, tanpa pembelaan berlebihan, dan tetap rendah hati terhadap
kelebihan yang dimiliki. Dalam perspektif Barat, humility juga sering diposisikan
sebagai intellectual virtue (Wright et al., 2017), vyaitu kebajikan yang
mengarahkan individu untuk mengakui keterbatasan kognitif dan terbuka
terhadap perspektif baru. Tawadhu dalam perspektif Islam merupakan bentuk
kesadaran spiritual terhadap kebesaran Allah SWT. dan pengakuan akan
ketergantungan manusia kepada-Nya (Aulia & Arif, 2023). Kerendahan hati dapat
dimaknai sebagai kemampuan individu untuk menyadari, serta menerima
keterbatasan dan ketidaksempurnaannya, bersikap terbuka terhadap ide dan
masukan dari pihak lain, serta menunjukkan rasa hormat dan kasih sayang dalam
berinteraksi sosial (Sholeh et al., 2021). Tawadhu bukan sekadar anjuran moral,
tetapi merupakan fondasi spiritual dan sosial dalam kehidupan seorang Muslim
(Shaumi et al., 2024). Rahil et al. (2024) juga menjelaskan bahwa sifat tawadhu
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juga dapat menumbuhkan rasa kasih sayang dan empati sesama makhluk dan
dapat menghantarkan seseorang untuk mendapatkan ridho Allah SWT.

Beberapa penelitian yang membahas tentang humility mulai mengalami
peningkatan, terutama dalam bidang psikologi, manajemen, dan pendidikan.
Cuenca, Tomei, dan Mello (2022) melalui kajian bibliometrik menunjukkan bahwa
penelitian mengenai humility dalam konteks organisasi semakin berkembang,
namun masih berfokus pada kepemimpinan dan belum banyak mengaitkan aspek
religius. Raharjo dan Prihatsanti (2023) juga menemukan bahwa tren penelitian
humility selama satu dekade (2013-2023) menunjukkan peningkatan yang
signifikan, tetapi cenderung terbatas pada konteks Barat dan belum menyoroti
nilai-nilai spiritual Islam seperti tawadhu. Sementara itu, Ziaran et al. (2015)
menyoroti humility dalam konteks kepemimpinan, namun ruang kajiannya masih
terbatas pada lingkup Eropa Tengah. Di Indonesia, penelitian bibliometrik oleh
Naini et al. (2022) mulai mengaitkan humility dengan bidang pendidikan dan
konseling, namun masih bersifat eksploratif dan belum menekankan integrasi
dengan nilai-nilai Islam.

Selain tren umum tersebut, konteks sosial global seperti pandemi COVID-19
dan krisis kepemimpinan juga berpengaruh terhadap meningkatnya perhatian
pada konsep humility. Asghar et al. (2022) menemukan bahwa leader humility
berperan penting dalam meningkatkan kreativitas dan kepercayaan diri pengikut
selama masa krisis pandemi. Kim, Gopalan, dan Beutell (2023) menyoroti peran
humble leadership dalam memfasilitasi keseimbangan kerja-keluarga di Amerika
Serikat dan Jepang, menunjukkan dimensi lintas budaya dari humility dalam
menghadapi tantangan global. Sementara itu, Jongman-Sereno et al. (2023)
menunjukkan bahwa intellectual humility berpengaruh terhadap kepatuhan publik
terhadap kebijakan kesehatan selama pandemi, menegaskan relevansi sosial
humility dalam situasi krisis.

Meskipun penelitian mengenai humility telah banyak dilakukan, baik dalam
konteks organisasi maupun psikologi sosial, namun kajian yang secara khusus
menelaah konsep tawadhu dalam perspektif Islam maupun barat (humility),
terutama melalui pendekatan bibliometrik, masih sangat terbatas. Cuenca et al.
(2022), Raharjo dan Prihatsanti (2023), serta Ziaran et al. (2015) menegaskan
bahwa studi bibliometrik sebelumnya masih berfokus pada konteks organisasi atau
kepemimpinan Barat. Selain itu, belum ada penelitian yang secara eksplisit
melakukan analisis bibliometrik terkait konsep humility dan tawadhu guna
memetakan dan mendeskripsikan perkembangan literatur terkait nilai humility dan
tawadhu dalam pendidikan karakter. Penelitian ini hadir untuk mengisi
kekosongan tersebut dengan melakukan analisis bibliometrik terhadap tema
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tawadhu dalam konteks pendidikan karakter, serta menginterpretasikan tren
penelitian humility dan tawadhu secara komparatif antara literatur Barat dan
Islam.

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk memberikan pemahaman
komprehensif mengenai perkembangan kajian ilmiah tentang tawadhu dan
humility dalam rentang waktu 2017 hingga 2025 melalui pendekatan bibliometrik.
Fokus utama penelitian ini adalah menggambarkan dinamika tren publikasi yang
berkaitan dengan konsep kerendahan hati tersebut, baik dari perspektif psikologi
Barat maupun Islam. Berdasarkan tujuan tersebut, penelitian ini berupaya
menjawab beberapa pertanyaan, diantaranya yaitu: (1) Bagaimana tren publikasi
ilmiah tentang tawadhu dan humility berkembang selama periode 2017-2025? (2)
Bagaimana perbedaan fokus antara penelitian berperspektif Barat dan Islam
dalam membahas konsep humility dan tawadhu? (3) Tema-tema utama apa saja
yang muncul dalam literatur terkait humility dan tawadhu, dan bagaimana
keterhubungan antar konsep tersebut? (4) Bagaimana tren penelitian mengenai
humility dan tawadhu dapat dikaitkan dengan konteks sosial dan pendidikan
kontemporer? Demikian penelitian ini diharapkan dapat memetakan dan
mendeskripsikan perkembangan literatur terkait nilai tawadhu dalam pendidikan
karakter dengan menggunakan teknik bibliometrik sebagai alat analisis.

Metode

Penelitian ini menerapkan analisis bibliometrik menggunakan perangkat VOS
viewer dan RStudio untuk memetakan tren publikasi, pola sitasi,dan hubungan
tematik dalam literatur ilmiah (Hakim, 2020; Donthu et al., 2021; Nandiyanto et al.,
2023). Fokus utama analisis meliputi dinamika publikasi tahunan, afiliasi institusi,
kontribusi penulis, serta kebaruan kata kunci terkait topik Tawadhu dan Humility
dalam konteks pendidikan karakter. Visualisasi data ini bertujuan memberikan
pemahaman sistematis, mengidentifikasi research gap, dan menyajikan perspektif
berbasis data bagi pengembangan disiplin ilmu (Haniyah & Soebagyo, 2021). Data
dikumpulkan dari artikel jurnal (empiris dan review) serta prosiding ilmiah dalam
rentang waktu 2016-2025 dengan kata kunci "7Tawadhu OR Humility". Meskipun
mencakup skala internasional, analisis difokuskan pada kontribusi dan keterkaitan
tren di konteks Indonesia. Kriteria inklusi mensyaratkan artikel yang relevan secara
substansial dan dapat diakses, sementara dokumen non-ilmiah (editorial/opini),
dokumen duplikat, dan publikasi di luar rentang tahun target dikecualikan dari
dataset.
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Gambar 1. Tahapan Analisis Bibliometric

Penelitian ini menggunakan fitur advance search di database Scopus dan Google Scholar
untuk memperoleh dataset yang relevan dengan topik yang dipilih. Dokumen yang
diperoleh dari database ini disaring untuk mengekstrak informasi penting, kemudian
diimpor ke Biblioshiny, sebuah antarmuka web yang dikembangkan oleh Bibliometrik
(Zupic & Cater 2015). Proses pengumpulan data dilakukan pada tanggal 25 Mei 2025.
Sebanyak 85 artikel ilmiah dengan kata kunci ‘Tawadhu OR Humility’. Artikel-artikel ini
telah melalui proses data cleansing untuk memastikan kualitas dan relevansi data. Teknik
pencarian Boolean digunakan untuk menyaring literatur yang sesuai dengan kriteria
penelitian. Setelah proses ekstraksi, data tersebut dianalisis dan divisualisasikan
menggunakan metode bibliometrik untuk menghasilkan wawasan yang lebih mendalam.

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui database Scopus dan
Google Scholar menggunakan software Publish or Perish, dengan memilih bidang kajian
yang relevan serta mengunduh data bibliografis yang mencakup judul, penulis, afiliasi,
tahun publikasi, dan kata kunci. Selanjutnya, dilakukan seleksi kata kunci dengan
menghitung frekuensi kemunculannya dan menghapus istilah yang tidak relevan agar
fokus analisis tetap pada topik tawadhu atau humility. Tahap berikutnya melibatkan
pembentukan co-occurrence matrix dan binary matrix untuk menganalisis keterkaitan
antar kata kunci serta pola kolaborasi antar penulis menggunakan VOSviewer sebagai alat
visualisasi utama. Analisis jaringan dan tren penelitian kemudian dilakukan melalui
network, overlay, dan density visualization untuk memetakan pola kolaborasi, fokus
penelitian, serta dinamika perkembangan tema dari waktu ke waktu. Tahap akhir meliputi
analisis lanjutan dan visualisasi statistik menggunakan RStudio dan Biblioshiny, yang
menyajikan data secara komprehensif mengenai produktivitas penulis, distribusi publikasi,
jaringan kolaborasi, dan tingkat sitasi.
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Tabel 1.

Himpunan Sumber Data dan Seleksi
Kategori Informasi
Database Penelitian Scopus dan Google Scholar
Rentang Waktu 2017-2025
Bahasa Inggris dan Indonesia
Pencarian Kata Kunci Tawadhu OR Humility
Tipe Dokumen “Article”
Ekstrakasi Data Diekspor dengan catatan lengkap (cited,

bibliography, abstract & keyword, dan other
information) dalam format CSV
Jumlah Sampel 85

Hasil dan Diskusi

Kata kunci yang digunakan dalam pencarian pada database Scopus dan Google
Scholar adalah “Tawadhu OR Humility” dengan rentang waktu publikasi artikel ilmiah
yang ditetapkan antara tahun 2017 hingga 2025. Kriteria ini menjadi dasar dalam
menyusun dataset penelitian ini, yang bertujuan untuk mengidentifikasi tren
perkembangan penelitian terkait tawadhu dan humility dalam Pendidikan Karakter selama
periode tersebut. Analisis bibliometrik ini melibatkan 85 artikel yang dipublikasikan dalam
rentang waktu 2017-2025 diperoleh dari database Scopus (n=45) dan Google Scholar
(n=40). Dari total artikel, 52 artikel membahas konsep Aumility dalam perspektif psikologi
Barat, 28 artikel membahas fawadhu dalam konteks pendidikan Islam, dan 5 artikel
mengintegrasikan kedua konsep.

Tabel 2.
Ringkasan Dataset Bibliometrik Berdasarkan Kata Kunci ‘Tawadhu AND Humility” di Scopus
dan Google Scholar (2016-2025)

Deskripsi Informasi
Rentang Waktu 2017-2025
Sumber (Jurnal, Buku, dll.) 85
Dokumen 85
Annual Growth Rate % 18,7%
Usia Rata-rata per Dokumen 3,28
Referensi 2.847
Penulis 167
Dokumen Dengan Satu Penulis 23
Penulis Dokumen Multi-Penulis 144
Penulisan Bersama International 12,4%
Tipe Dokumen (Artikel) 85

Sumber: (Hasil Pengolahan Penelit;,2025)

1. Sources Analysis
Source Analysis terdiri dari 2 bagian, yaitu Annual Scientific Production dan
Document Analysis:
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a. Annual Scientific Production

Articles '+

Gambar 1. Annual Scientific Production

Visualisasi ini menggambarkan jumlah publikasi ilmiah yang diterbitkan
setiap tahun selama periode 2017 hingga 2025. Berdasarkan grafik garis yang
ditampilkan, terjadi fluktuasi dalam jumlah publikasi tahunan. Pada awal periode,
yaitu tahun 2017, hanya terdapat sekitar 2 artikel, namun jumlah ini terus
meningkat dan mencapai puncaknya dua kali, yaitu terdapat 9 artikel pada tahun
2020 dan 2022. Di antara kedua tahun tersebut, tepatnya pada 2021 dan 2023,
terjadi penurunan yang cukup signifikan hingga hanya mencatat 5 publikasi. Meski
demikian, tren meningkat kembali pada 2024 dan mencapai titik tertinggi pada
2025 dengan lebih dari 12 artikel. Pola ini bukan sekadar refleksi produktivitas
akademik, melainkan respons struktural terhadap krisis sosial-moral yang terjadi
secara global.

Lonjakan ini dapat dikaitkan dengan meningkatnya minat peneliti terhadap
topik-topik yang sedang berkembang, khususnya tema karakter, spiritualitas, dan
pendidikan. Grafik ini mencerminkan dinamika produktivitas ilmiah yang
berfluktuasi secara berkala dan kemungkinan dipengaruhi oleh momentum sosial,
isu-isu pendidikan, serta penguatan nilai-nilai moral dalam masyarakat. Selain itu,
peningkatan ini juga menunjukkan urgensi yang dirasakan oleh para peneliti
terhadap pentingnya penguatan karakter dalam pendidikan tinggi, serta tingginya
relevansi spiritualitas dan psikologi positif dalam menghadapi dinamika kehidupan
mahasiswa. Mulyadi et al., 2023 menyatakan Pendidikan menjadi sarana penting
dalam membentuk pola, mengarahkan karakter, kepribadian, serta perilaku
manusia agar selaras dengan nilai-nilai kemanusiaan. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa topik-topik tersebut semakin mendapatkan perhatian akademik
dalam beberapa tahun terakhir.
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b. Analisis Dokumen
Document Analysis terbagi menjadi 3 yaitu World Cloud, Trend Topic dan
Networking Approach.

1) Word Cloud

Gambar 2. World Cloud

Word cloud merupakan representasi visual dari teks yang menunjukkan
frekuensi atau kepentingan suatu kata melalui ukuran dan ketebalan hurufnya.
Semakin sering kata muncul dalam kumpulan data (seperti artikel, dokumen, atau
metadata), semakin besar pula tampilannya dalam word cloud, sedangkan warna
yang berbeda umumnya berfungsi memperjelas visualisasi tanpa makna semantik
tertentu. Analisis word cloud (Gambar 3) pada penelitian ini memperlihatkan kata-
kata yang paling menonjol, vyaitu humility, tawadhu, attitude, students,
intellectual, moral, dan personality. Dominasi dua istilah utama humility dan
tawadhu mengindikasikan adanya dua kerangka konseptual besar dalam literatur
yang dikaji, yakni perspektif Barat dan Islam. Sementara itu, munculnya kata
students menandakan bahwa konteks penelitian berfokus pada peserta didik, baik
pelajar maupun mahasiswa, yang diharapkan mengembangkan sifat rendah hati
sebagai bagian dari pembentukan karakter moral dan intelektual. Hal ini sejalan
dengan pandangan bahwa masa remaja merupakan periode pergolakan yang
penuh dengan kontradiksi dan perubahan suasana hati yang luas. Pikiran,
perasaan, dan tindakan berosilasi antara kerendahan hati dan kesombongan,
kebaikan dan godaan, serta kegembiraan dan kesedihan (Santrock, 2003).

Dalam perspektif Barat, humility dipahami sebagai kebajikan epistemik dan
interpersonal yang berakar pada kesadaran kognitif terhadap keterbatasan diri.
Krumrei Mancuso dan Rouse (2016) mendefinisikan intellectual humility sebagai
kesadaran yang tidak mengancam tentang kekeliruan intelektual seseorang, yang
melibatkan keterbukaan terhadap informasi baru yang dapat memperbaiki
pengetahuan seseorang, penghargaan terhadap sudut pandang orang lain,
kesediaan untuk merevisi keyakinan ketika diperlukan, dan ketiadaan kepercayaan
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diri intelektual yang berlebihan. Aumility berfungsi menenangkan pengaruh yang
mengganggu dan mendistorsi yang muncul dari kecenderungan alamiah kita untuk
menempatkan diri sebagai pusat pengalaman. Dengan /low self-focus dan high
other-focus, humility memungkinkan individu untuk mengatasi bias self-centered,
membuka ruang untuk pembelajaran dari orang lain, dan membangun hubungan
interpersonal yang lebih sehat dan adil (Wright et al. 2017). Dengan demikian,
humility dalam tradisi Barat lebih bersifat antroposentris, menempatkan manusia
sebagai pusat refleksi atas pengetahuan, perkembangan diri, dan kesejahteraan
psikologis.

Sebaliknya, tawadhu dalam perspektif Islam memiliki makna yang lebih
teosentris dan spiritual. Dalam perspektif Islam klasik, tawadhu didefinisikan
sebagai merendahkan diri dan berlaku lemah lembut, yang tidak akan
meninggikan derajat pelakunya kecuali bila dibarengi dengan keikhlasan
mengharap ridha Allah. Sementara itu, Kusprayogi dan Nashori (2016)
menegaskan bahwa tawadhu merupakan akhlak Nabi Muhammad SAW yang
mencerminkan hubungan harmonis antara manusia dan Allah serta antara sesama
manusia, di mana seseorang yang tawadhu tidak memandang dirinya lebih tinggi
dari orang lain dan mampu menjalin interaksi dengan kelembutan. Kehadiran kata
pendukung seperti teacher, cultural, Islamic education, dan psychological well-
being menunjukkan bahwa tawadhu dipahami dalam konteks pendidikan Islam
yang menekankan keseimbangan antara aspek intelektual, moral, dan spiritual.
Dengan demikian, word cloud ini merepresentasikan fokus penelitian pada nilai-
nilai kerendahan hati baik Aumility maupun tawadhu sebagai landasan penting
dalam pembentukan karakter, kesejahteraan psikologis, dan kepribadian peserta
didik secara holistik.

2) Tren Topik

Gambar 3. Trend Topics
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Visualisasi trend topics ini menggambarkan perkembangan istilah atau topik
dalam literatur akademik berdasarkan tahun kemunculannya dan intensitas
penggunaannya. Setiap istilah divisualisasikan dalam bentuk gelembung (bubble),
di mana ukuran gelembung mencerminkan seberapa sering istilah tersebut
digunakan dalam publikasi akademik, dan garis horizontal menunjukkan rentang
waktu kemunculannya. Pada periode awal, istilah students muncul sejak 2019
dengan ukuran gelembung yang relatif kecil. Ini mengindikasikan fase eksplorasi
awal di mana peneliti mulai mengaitkan konsep kerendahan hati dengan konteks
pendidikan. Dalam terminologi Rogers (2003), ini adalah fase "/innovators and
early adopters' sekelompok kecil peneliti yang mulai melihat potensi Aumility dan
tawadhu sebagai topik kajian yang relevan. Dari gambar terlihat bahwa istilah
humility dan tawadhu mulai muncul sekitar tahun 2020 dan terus mengalami
peningkatan hingga tahun 2025. Ukuran gelembung yang besar pada kedua istilah
ini mengindikasikan bahwa keduanya menjadi topik yang sangat dominan dan
terus mengalami penguatan dalam beberapa tahun terakhir. Istilah attitude mulai
terlihat menonjol sejak 2021 dan terus digunakan secara konsisten hingga 2025.
Kemunculan istilah attitude sejak 2021 yang terus konsisten hingga 2025
menunjukkan pergeseran fokus dari konseptualisasi teoretis menuju aplikasi
praktis. Muafi (2023) dalam studinya menemukan bahwa ftawadhu attitude
berpengaruh signifikan terhadap service performance, menunjukkan bahwa
tawadhu bukan hanya nilai moral abstrak, tetapi dapat dioperasionalisasikan
sebagai sikap yang terukur dan memiliki dampak nyata dalam konteks organisasi.
Fase terakhir ditandai oleh peningkatan kembali ukuran gelembung Aumility dan
tawadhu pada 2024-2025, mengindikasikan bahwa topik ini telah memasuki fase
maturity di mana riset menjadi lebih sistematis, teoritis, dan interdisipliner. Dalam
terminologi Aria dan Cuccurullo (2017), ini adalah fase di mana topik yang
awalnya "hype' telah melewati proses konsolidasi dan muncul kembali dengan
fondasi teoretis yang lebih kuat. Fabio & Suriano (2025) menemukan bahwa
mahasiswa universitas dengan intellectual humility tinggi menunjukkan performa
lebih baik pada tes critical thinking terstruktur, khususnya pada tahap evaluasi,
inferensi, dan self-monitoring, dibandingkan dengan rekan sebaya dengan
intellectual humility rendah.

Interpretasi dari tren ini menunjukkan bahwa topik yang berfokus pada
karakter dan nilai kepribadian seperti humility dan tawadhu telah berkembang dari
fokus baru (niche topic) menjadi mainstream research agenda dalam literatur
ilmiah kontemporer. Peningkatan perhatian terhadap nilai-nilai moral dan spiritual
dalam pendidikan atau psikologi dapat menjadi penyebab munculnya tren ini.
Dengan demikian, visualisasi ini tidak hanya menggambarkan evolusi istilah dari
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waktu ke waktu, tetapi juga memberi arah bagi peneliti mengenai topik-topik yang
sedang berkembang dan memiliki potensi besar untuk dijelajahi lebih lanjut dalam
kajian akademik.
3) Pendekatan Networking
Networking Approach terbagi menjadi 3, yaitu Co-occurance Network,
Thematic Map dan Tree Map huggple
a) Co-occurance Network
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Gambar 5. Co-occurance Network

Gambar 5 adalah hasil dari visualisasi jaringan co-occurrence network yang
dibuat dengan perangkat lunak VOSviewer. Visualisasi ini menunjukkan koneksi
antara kata kunci dalam publikasi ilmiah yang berkaitan dengan konsep
"kerendahan hati" dan "tawadhu" serta visualisasi co-occurrence network
mengungkap struktur konseptual literatur melalui analisis keterkaitan antar kata
kunci. Setiap node mewakili kata kunci, dengan ukuran mencerminkan frekuensi
kemunculan dan garis menunjukkan kemunculan dalam dokumen yang sama.
Analisis ini mengidentifikasi yang mencerminkan dua pencabangan konseptual
antara perspektif Barat dan Islam.

Node paling signifikan dalam jaringan ini adalah "humility," yang memiliki
ukuran paling besar dan berfungsi sebagai pusat dari berbagai hubungan dengan
kata kunci lain. Kluster ini terdiri dari 18 node dengan Aumility sebagai pusat,
terhubung dengan personality, psychological well-being, self-esteem, leadership,
dan ethics. Ini mencerminkan pendekatan psikologi positif yang menempatkan
humility sebagai salah satu character strengths. Peterson dan Seligman (2004)
menempatkan humility/modesty sebagai salah satu dari 24 character strengths
dan menggolongkannya ke dalam virtue temperance kebajikan yang melindungi
individu dari ekses dan dorongan berlebihan.
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Dalam Klasifikasi ini, humility bersama dengan forgiveness, prudence, dan
self-regulation membentuk virtue temperance yang berfungsi sebagai moderator
terhadap kecenderungan ego dan arogansi. Temuan ini mengonfirmasi bahwa
humility dalam perspektif Barat tidak hanya dipandang sebagai kebajikan
personal, tetapi juga sebagai kompetensi profesional yang relevan dalam konteks
organisasi dan kepemimpinan.

Di sisi lain, terdapat node besar lainnya vyaitu "tawadhu," yang
mencerminkan konsep kerendahan hati dalam pandangan Islam. Kluster ini terdiri
dari 15 node dengan ({(awadhu sebagai pusat, terhubung dengan Islamic
education, akhlak, adab, syukur, forgiveness, taawun, dan kibr (sebagai antitesis).
Ini mencerminkan pendekatan pendidikan Islam yang menempatkan fawadhu
dalam kerangka pembentukan karakter holistik. Rahmatullah et al. (2021)
menjelaskan bahwa tawadhu memiliki tiga fondasi: (a) spiritual (kesadaran
terhadap kebesaran Allah), (b) mental (kekuatan batin untuk menghadapi ujian),
dan (c) prosocial (kepedulian terhadap sesama). Tujuan tawadhu adalah: (a)
menumbuhkan pendidikan nilai (value education), (b) mencegah self-deception
dan misdirection, serta (c) membangun kepribadian muhsin (orang yang berbuat
ihsan).

Keterhubungan antara "humility" dan "tawadhu" tampak jelas dalam
gambar ini melalui garis yang menyambung kedua node tersebut, serta koneksi
masing-masing ke kata kunci seperti moral, universal, dan ethics. Ini menunjukkan
adanya usaha konseptual untuk menyatukan pemahaman kerendahan hati dalam
konteks yang lebih luas dan spiritual lintas budaya. Penelitian ini tidak hanya
menegaskan bahwa kerendahan hati dan tawadhu relevan dalam pendidikan
karakter dan agama, tetapi juga menunjukkan bahwa kerendahan hati dapat
mempengaruhi kesehatan mental, pengembangan kepribadian, serta kualitas
hubungan antar manusia. Dalam konteks akademik, tawadhu bukan sekadar sikap
merendahkan diri secara sosial, tetapi merupakan kemampuan untuk mengakui
keterbatasan, menghargai kontribusi ilmuwan lain, terbuka terhadap kritik, dan
terus belajar tanpa merasa lebih unggul (Tiaranita, Saraswati, & Nashori, 2017).

Secara keseluruhan, visualisasi ini menunjukkan bahwa humility dan
tawadhu merupakan topik yang berkembang dalam literatur akademik dan telah
dibahas dalam berbagai konteks. Pendekatan bibliometrik melalui analisis co-
occurrence seperti ini sangat berguna untuk memahami struktur pengetahuan di
bidang tertentu. Melalui peta ini, kita bisa melihat arah dan fokus penelitian
akademik yang terus berkembang, potensi integrasi antar disiplin ilmu, serta
kesadaran lintas budaya dan agama akan pentingnya nilai kerendahan hati dalam
menciptakan masyarakat yang harmonis dan beradab.

|
Rambe et.al (Analisis Bibliometrik Tawadhu dan Humility.......... )



Journal Of Psychology and Social Sciences 229

Vol.3 No.4 2025
I —IIIIIIIII

b) Thematic Map
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Gambar 6. Thematic Map

Gambar (6) thematic map ini menyajikan peta posisi tema-tema utama
dalam literatur yang dianalisis berdasarkan dua dimensi: centrality
(keterhubungan dengan tema utama) dan density (tingkat pengembangan internal
suatu tema). Peta ini terbagi menjadi empat kuadran utama vyaitu : Motor
Themes, Integrasi intellectual dengan Is/lam sebagai motor themes menunjukkan
emerging hybrid discourse upaya untuk mengontekstualisasikan konsep epistemik
Barat dalam framework teologis Islam. Pelupessy et al. (2022) dan Al Fariz &
Saloom (2021) adalah contoh penelitian yang berhasil melakukan integrasi ini,
menunjukkan bahwa religious intellectual humility dapat memprediksi toleransi
beragama dan mengurangi ekstremisme.

Basic Themes, Meskipun humility dan tawadhu memiliki centrality tinggi
(sangat relevan), density mereka masih rendah, menempatkan mereka dalam
kategori basic themes. Dalam kerangka Glaser dan Strauss (1967), ini
mengindikasikan bahwa kedua konsep belum mencapai theoretical saturation titik
di mana riset tidak lagi menghasilkan wawasan baru. Penelitian empiris tentang
intellectual humility telah berkembang pesat dalam dekade terakhir, namun
sebagian besar menggunakan desain korelasional cross-sectional (Bak, 2021).
Studi-studi ini telah mengidentifikasi berbagai korelat IH, termasuk personality
traits (agreeableness, openness, conscientiousness), cognitive abilities (cognitive
flexibility, need for cognition), dan outcome sosial (folerance, empathy,
constructive conflict responses).
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Niche Themes, Munculnya wniversal values dan cultural sebagai niche
themes (density tinggi, centrality rendah) mengindikasikan bahwa tema-tema ini
berkembang secara mandiri namun kurang terintegrasi dalam struktur utama
bidang penelitian. Munculnya wuniversal values dan cultural sebagai niche themes
(density tinggi, centrality rendah) mengindikasikan bahwa tema-tema ini
berkembang secara mandiri namun kurang terintegrasi dalam struktur utama
bidang penelitian. Dalam perspektif AlSheddi (2020), ini menunjukkan upaya
cross-cultural integration usaha untuk menemukan nilai-nilai universal yang
melampaui batas budaya dan agama. Namun, dengan density rendah tema ini
masih dalam tahap conceptual exploration. Diperlukan studi komparatif lintas
budaya yang lebih sistematis menggunakan desain multi-group analysis atau
measurement invariance testing untuk memvalidasi universalitas konsep
humility] tawadhu.

Emerging/Declining Themes, Posisi forgiveness dan psychological well-
being dalam kuadran kiri bawah (centrality rendah, density rendah) dapat
diinterpretasikan secara ambivalen tema-tema ini bisa sedang dalam tahap awal
eksplorasi (emerging) atau mulai kehilangan momentum (dec/ining). Namun, bukti
empiris menunjukkan bahwa kedua tema ini sebenarnya sedang dalam fase early
emergence, bukan penurunan. Khan dan Samiullah (2025) dalam kerangka
teoretis mereka tentang forgiveness dalam Islam menjelaskan bahwa mekanisme
psikologis pemaafan dalam Islam berbeda secara fundamental dari model Western
forgiveness therapy. Sementara Worthington (2006) dan terapis Barat lainnya
menekankan forgiveness sebagai mekanisme psikologis untuk melepaskan
dendam dan mengelola kemarahan demi kesehatan mental individu, Islamic
forgiveness integrates psychological, spiritual, and social dimensions dalam satu
kesatuan yang holistik. Posisi kedua tema ini dalam kuadran emerging
mengindikasikan potensi eksplorasi lanjutan yang sangat menjanjikan. Diperlukan
riset longitudinal atau eksperimental untuk mengeksplorasi mekanisme kausal:
apakah Aumility/ tawadhu menyebabkan peningkatan forgiveness dan well-being,
atau sebaliknya dan Apakah ada variabel mediator atau moderator yang
menjelaskan hubungan ini.
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c) Tree Map
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Gambar 7. Tree Map

Analisis tree map (Gambar 7) menampilkan frekuensi kata kunci
secara proporsional, dengan blok-blok berukuran sesuai dengan jumlah
kemunculan dalam dataset. Visualisasi ini memberikan pemahaman
kuantitatif tentang dominasi tematik dan dapat diinterpretasikan melalui
teori centrality dalam analisis jaringan (Freeman, 1978).

Kata kunci dominan yang ditampilkan yaitu Aumility muncul 34 kali (24%
dari total) dan fawadhu muncul 28 kali (20% dari total), menjadikan keduanya
sebagai central concepts dalam literatur yang dianalisis. Dalam terminologi
Freeman (1978), kedua konsep ini memiliki degree centrality tertinggi terhubung
dengan banyak konsep lain dan menjadi referensi utama dalam diskursus.Namun,
kehadiran tawadhu dengan proporsi hampir sama besar (20%) menunjukkan
bahwa perspektif Islam tidak dapat diabaikan dalam wacana global tentang
kerendahan hati. Ini mencerminkan apa yang disebut oleh Ballantyne (2019)
pentingnya intellectual openness dan regulative epistemology yang memandu kita
untuk menjadi lebih terbuka terhadap perspektif yang berbeda di dunia yang
kompleks.

Kehadiran kata kunci sekunder memberikan konteks tentang bagaimana
humility dan tawadhu dikaji dalam literatur : (1) Attitude 5 kali/4%, Munculnya
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kata attitude mengindikasikan bahwa Aumility dan tawadhu tidak hanya dipahami
sebagai frait personality yang stabil, tetapi juga sebagai sikap yang dapat dibentuk
melalui pendidikan. Mengindikasikan bahwa humility atau tawadhu dilihat sebagai
bagian dari sikap atau karakter seseorang, dan mungkin dikaji dalam konteks
pembentukan kepribadian atau nilai moral. (2) Students 5 kali/4%, Frekuensi
kemunculan students mengonfirmasi bahwa pendidikan adalah konteks utama
penelitian Aumility dan tawadhu. Menunjukkan bahwa subjek utama dalam
literatur yang dianalisis adalah siswa atau pelajar. Hal ini mengarah pada asumsi
bahwa konsep humility diterapkan atau dikaji dalam konteks pendidikan,
khususnya pada anak-anak atau remaja.(3) Intellectual 3 kali/2%, Kehadiran
intellectual dan moral menunjukkan bahwa Aumility dipahami bukan hanya
sebagai sikap spiritual, tetapi juga sebagai virtue epistemik dan etis. Ini
mendukung pendekatan holistik terhadap pendidikan karakter. (4) Personality 3
kali/2%, Kehadiran personality menunjukkan pengaruh psikologi kepribadian
dalam wacana Aumility. Temuan ini mengonfirmasi bahwa Aumility bukan sekadar
nilai moral yang abstrak, tetapi trait personality yang memiliki konsekuensi
behavioral yang terukur.

Tree map ini secara keseluruhan menggambarkan ekologi konseptual di
mana humility dan tawadhu berada. Kedua konsep ini bukan entitas yang
terisolasi, melainkan bagian dari jaringan makna yang saling terkait: mereka dikaji
dalam konteks pendidikan (terutama students dan teachers), dikaitkan dengan
nilai-nilai Islam (melalui Islamic education dan moral), dan dipahami dalam
kerangka psikologis (melalui personality dan psychological well-being). Kurniasih
et al. (2024) menegaskan bahwa nilai-nilai sosial dalam Al-Qur'an termasuk
tawadhu memiliki implikasi langsung terhadap pendidikan karakter di madrasah,
membentuk siswa yang tidak hanya cerdas secara kognitif, tetapi juga berakhlak
mulia.

Simpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perkembangan penelitian
mengenai tawadhu dan humility dalam konteks pendidikan karakter, serta
memetakan tren penelitian yang relevan dengan dinamika akademik kontemporer
melalui pendekatan bibliometrik terhadap literatur global. Metode bibliometrik
digunakan untuk mengevaluasi tren, pola, dan fokus utama dari publikasi ilmiah
yang berkaitan dengan kerendahan hati, dengan penekanan interpretasi pada
wacana pendidikan karakter di tingkat global dan lokal. Analisis terhadap 85
publikasi ilmiah yang diperoleh dari basis data Scopus dan Google Scholar (2017-
2025) menunjukkan peningkatan signifikan dalam jumlah penelitian, terutama
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sejak tahun 2020 hingga mencapai puncaknya pada tahun 2025. Temuan ini
memperlihatkan bahwa nilai kerendahan hati telah menjadi tema yang semakin
relevan dan strategis dalam diskursus akademik lintas disiplin, khususnya pada
bidang psikologi, etika, dan pendidikan.

Analisis word cloud, trend topics, dan jaringan kata kunci (co-occurrence
network) mengungkapkan bahwa fokus utama penelitian terletak pada
pembentukan karakter peserta didik melalui internalisasi nilai-nilai Aumility dan
tawadhu. Konsep humility cenderung dikaitkan dengan kepemimpinan, etika, dan
psychological well-being dalam kerangka psikologi Barat, sedangkan f(awadhu
menekankan dimensi spiritual, moral, dan sosial dalam pendidikan Islam. Peta
tematik menunjukkan dua poros konseptual utama yang saling melengkapi:
pendekatan epistemik dan etis dari perspektif Barat serta pendekatan teosentris
dan spiritual dari tradisi Islam. Integrasi keduanya menggambarkan potensi
pembentukan paradigma pendidikan karakter yang holistik menggabungkan
kesadaran intelektual, tanggung jawab moral, dan pengabdian spiritual.

Secara teoretis, penelitian ini menegaskan bahwa Aumility dan tawadhu
bukan hanya kebajikan personal, tetapi juga fondasi etika akademik dan sosial
yang berperan dalam membangun kepemimpinan reflektif, kolaborasi ilmiah, serta
keseimbangan antara pengetahuan dan adab. Secara praktis, hasil penelitian ini
memberikan dasar bagi pengembangan kurikulum pendidikan karakter yang
menekankan integrasi antara nilai moral universal dan spiritualitas Islam.
Meskipun demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan, terutama karena
pembatasan sumber data pada Scopus dan Google Scholar, pemilihan kata kunci
yang spesifik, serta belum dilakukannya analisis konten mendalam terhadap
dimensi empiris setiap publikasi.

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan perluasan sumber data melalui
repositori lokal, analisis kualitatif terhadap argumen konseptual, serta pengujian
empiris model integrasi fawadhu atau Aumility dalam konteks pendidikan dan
organisasi. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya
literatur global tentang nilai kerendahan hati sebagai paradigma pendidikan
karakter, sekaligus memperkuat kontribusi akademik Indonesia dalam wacana
moral dan spiritual yang lebih universal, inklusif, dan transformatif di era
kontemporer.
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